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Abstract. Organic fertilizers are materials derived from plant residues, and animal waste, 
both those that have undergone decomposition and those that are undergoing a 
decomposition process that functions to add nutrients. Substantially organic fertilizers are 
composed of humus and non-humus materials so that they can improve marginal soils and 
sand-dominated soils. The purpose of this study was to determine the effect of various 
organic fertilizers on sand planting media, and to determine the growth response of pakcoy 
on various types of organic fertilizers. The research was conducted at the Field Laboratory I 
Experimental Garden and Agrotechnology Laboratory of the Faculty of Agriculture, Halu 
Oleo University, the research took place from September to November 2020. This study was 
arranged in a randomized group design (RAK) with the treatment of various organic 
fertilizers, which were divided into; no organic fertilizer/control (B0), cow manure (B1), 
chicken manure (B2), comba-sheep green manure (B3), calopogonium green manure (B4). 
Each treatment was repeated four times as a group, resulting in 20 experimental units. Each 
experimental unit consisted of six polybags, resulting in a total of 120 polybags of pakcoy 
plants. The variables observed were plant height, number of leaves, fresh weight and dry 
weight of pakcoy plants. The results showed that organic fertilizer had a very significant 
effect on all observed growth variables of pakcoy plants. Cow manure treatment in the first 
and second week plant height variables showed the highest value (5.04 cm, and 6.71 cm). 
But in general, in the third to fifth week, the average chicken manure gave the highest 
growth response on the variable of plant height, number of leaves, fresh weight and dry 
weight of pakcoy plants. 
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Abstrak. Pupuk organik merupakan bahan yang berasal dari sisa tumbuhan, dan kotoran 
hewan baik yang telah mengalami dekomposisi maupun yang sedang megalami proses 
dekomposisi yang berfungsi menambah unsur hara. Secara substansi pupuk organik tersusun 
dari bahan humus dan non humus sehingga mampu memperbaiki tanah marjinal dan tanah 
yang didominasi pasir. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh berbagai 
pupuk organik pada media tanam pasir, dan untuk mengetahui respon pertumbuhan pakcoy 
pada berbagai jenis pupuk organik. Penelitian dilaksanakan pada Laboratorium Lapangan 
lahan I Kebun Percobaan dan Laboratorium Agroteknologi Fakutas Pertanian Universitas 
Halu Oleo, penelitian berlangsung dari bulan September sampai November 2020. Penelitian 
ini disusun dalam rancangan acak kelompok (RAK) dengan perlakuan berbagai pupuk 
organik, yang terbagi atas; tanpa pupuk organik/kontrol (B0), pupuk kandang sapi (B1), 
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pupuk kandang ayam (B2), pupuk hijau komba-komba (B3), pupuk hijau calopogonium 
(B4). Setiap perlakuan diulang empat kali sebagai kelompok, sehingga terdapat 20 unit 
percobaan. Setiap unit percobaan terdiri atas enam polybag, sehingga total 120 polibag 
tanaman pakcoy. Variabel yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, bobot segar dan 
bobot kering tanaman pakcoy. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk organik 
berpengaruh sangat nyata terhadap semua variabel pertumbuhan tanaman pakcoy yang 
diamati. Perlakuan pupuk kandang sapi pada variabel tinggi tanaman minggu satu dan ke 
kedua menunjukkan nilai tertinggi (5.04 cm, dan 6.71 cm). Namun secara umum pada 
minggu ketiga hingga kelima rata-rata pupuk kandang ayam meberikan respon  
pertumbuhan tertinggi pada variabel tinggi tanaman, jumlah daun, bobot segar dan bobot 
kering tanaman pakcoy. 
 
Kata kunci: Pupuk Organik, Media Tanam Pasir, Tanaman Pakcoy 
 
 
LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki dua musim penghujan, dan 

memiliki panjang hari dalam 12 jam hingga 13 jam, dengan panjang hari yang sangat 

strategis maka sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani (Sarido and 

Junia 2017). Adapun pertanian yang banyak dibudidayakan saat ini adalah jenis sayuran 

pakcoy (Brassica chinensis L.). Jenis tanaman ini merupakan tanaman dataran tinggi, atau 

tanaman yang banyak dikembangkan di daerah sub tropis (Firmansyah, Onngo, and Akyas 

2009). Tanaman ini di Indonesia banyak dibudidayakan pada dataran tinggi, hingga dataran 

menengah bahkan dataran rendah (Silva and Gomes 2019). Bertambahnya jumlah penduduk 

menyebabkan kondisi lahan pertanian semakin berkurang. Sehingga lahan pantai pun harus 

digunakan sebagai lahan budidaya tanaman sayuran pakcoy (Brassica chinensis L.) untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat akan sayuran. 

Lahan yang berada pada dataran rendah, merupakan lahan pesisir dan kepulauan. 

Permasalahan pada lahan pesisir ataupun kepulauan yaitu terletak pada kondisi tanah, 

dimana tanah pesisir dan kepulauan di Indonesia didominasi tanah marjinal dengan luasan 

1.060.000 ha (Yuwono 2009). Lahan marginal tersebut tersebar di beberapa pulau, 

prospeknya baik untuk pengembangan pertanian, namun sekarang ini belum dikelola dengan 

baik. Lahan-lahan tersebut kondisi kesuburannya rendah, sehingga diperlukan inovasi 

teknologi untuk memperbaiki produktivitasnya. 

Sulawesi Tenggara memiliki wilayah lahan pantai yang luas dan belum 

termanfaatkan. Dalam pemanfaatan lahan pantai menjadi produktif maka perlu adanya 

teknologi untuk memperbaiki kualitas dan kesuburan tanah sehingga kebutuhan sayur 

masyarakat pesisir dan kepulauan Sulawesi Tenggara akan terpenuhi. Dengan demikian 
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diperlukan input teknologi, diantaranya bisa menggunakan bahan organik tanah yang bisa 

memperbaiki struktur tanah (Muhammad et al. 2012), biota tanah, mikroflora (mikoriza) 

(Mbusango et al. 2019), ataupun juga pupuk kandang dan pupuk dari dedaunan (Olowokere 

& Odulate, 2018) ; (Mondal et al., 2019) ; (Nguyen et al., 2020), sehingga memberikan 

lingkugan  yang produktif dan berkelanjutan. 

Pengelolaan lahan pantai harus mempertimbangkan kaidah-kaidah fisik, kimia 

(TUFAILA et al., 2014) dan biologi (Kilowasid et al. 2015), hingga bisa memunculkan 

pertanian yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Dari berbagai masalah yang kompleks 

pada lahan-lahan pesisir dan kepulauan, terutama tanah berpasir, memiliki ketersediaan air 

yang sangat sulit dan dominan pori makro. Olehnya itu input bahan organik sangat 

dibutuhkan, bahan organik berperan memperbaiki struktur tanah, dan mampu menyimpan air 

sehingga ketersediaan air bagi tanaman dapat tercukupi.  Dengan demikian maka perlu 

adanya penelitian pada tanah berpasir, yang menggunakan perlakuan pupuk kandang ayam, 

pupuk kandang sapi dan pupuk hijau untuk budidaya tanaman pakcoy. penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh  berbagai pupuk organik pada media tanam pasir, dan 

untuk mengetahui respon pertumbuhan pakcoy pada berbagai jenis pupuk organik. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Lapangan lahan I Kebun Percobaan 

Universitas Halu Oleo dan Laboratorium Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Halu 

Oleo Kendari. Penelitan ini dilaksanakan Bulan Oktober sampai November 2020. Bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, pupuk kandang sapi, pupuk kandang ayam, 

komba-komba, calopogonium, pasir, tanah, polibeg, benih pakcoy. Alat yang digunakan 

yaitu mistar, timbangan, baki penyemaian dan gembor serta peralatan laboratorium yang 

dibutuhkan.  

Persiapan Media Tanam 

Media yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pupuk kandang sapi, pupuk 

kandang ayam, pupuk hijau komba - komba, pupuk hijau calopogonium, pasir dan tanah 

sebagai campuran media. Pada media pasir dilakukan pencucian terlebih dahulu lalu 

dicampur dengan tanah dengan perbandingan pasir:tanah (1:1) sedangkan untuk pupuk 

kandang ayam, pupuk kandang sapi, pupuk hijau komba - komba, dan pupuk hijau 

calopogonium 60 ton-1ha setara 60 gram, 2 kg-1 lalu diberi label. 
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Persiapan bahan pupuk hijau komba - komba dan calopogonium 

Bahan yang digunakan yaitu dedaunan hijau (komba-komba) dan calopogonium) 

dikumpulkan kemudian dicacah. Komba-komba dan calopogonium yang telah dicacah tidak 

dilakukan pengomposan dan langsung diaplikasikan pada pasir sebagai media tanam.  

Persiapan pupuk kandang Sapi dan Ayam 

Persiapan bahan pupuk kandang diawali dengan mengambil pupuk kandang sapi dan 

pupuk kandang ayam yang telah kering di dalam kandang peternakan selanjutnya diayak 

dengan menggunakan ayakan 0,5 mm. Pupuk kandang sapi dan pupuk kandang ayam yang 

telah diayak kemudian dikering anginkan dan siap untuk diaplikasikan.  

Penyemaian dan penanaman 

Penyemaian diawali dengan menyiapkan media penyemaian yang berasal dari 

campuran tanah top soil dan arang sekam dengan perbandingan 1:1 yang telah diayak 

sehingga menjadi halus. Kemudian tanah dan arang sekam tersebut dicampr hingga merata, 

selanjutnya diletakkan pada media yang telah disiapkan. Media penyemaian tersebut 

diletakkan dengan rapi pada tempat yang mendapatkan sinar matahari. Selama masa 

penyemaian dilakukan penyiraman pada pagi dan sore hari. Setelah bibit mempunyai tiga 

helai daun atau berumur 14 hari setelah semai, bibit siap dipindahkan ke polibeg. 

Pemeliharaan  

Pemeliharaan yang dilakukan terdiri dari penyulaman, penyiraman, dan penyiangan. 

Penyulaman dilakukan untuk mengganti tanaman yang tidak tumbuh (mati) dan tanaman 

yang tumbuhnya kurang baik, penyulaman dilakukan satu minggu setelah penanaman. 

Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari. Penyiangan dilakukan untuk membersihkan 

area penanaman dari gulma yang tumbuh. Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut 

secara langsung gulma yang tumbuh pada sekitar tanaman.  

Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu rancangan acak 

kelompok (RAK), dengan perlakuan berbagai jenis pupuk organik, yang terdiri atas: 

B0 = Kontrol (Tanpa menggunakan pupuk kandang dan kompos)  

B1 = Pupuk kandang sapi  

B2 = Pupuk kandang ayam  

B3 = Pupuk hijau komba-komba  

B4 = Pupuk hijau calopogonium  

Setiap perlakuan diulang empat kali, sehingga diperoleh 20 unit percobaan, setiap 

unit terdiri dari 6 polibeg, sehingga total 120 polibeg sampel penelitian.  
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Variabel yang diamati dalam penelitian ini yaitu tinggi tanaman dimulai dari titik 

pangkal tumbuh hingga ujung daun tertinggi, diamatai setelah pinda tanam dipolibag mulai 

7, 14, 21, 28 dan 35 HST; Jumlah daun dilakukan pengamatan mulai dari 7, 14, 21, 28, 

hingga 35 HST; Jumlah daun dihitung dari daun produktif yaitu daun yang masih memiliki 

hijauan; Bobot segar dilakukan pengukuran disaat berlangsungnya pemanenan atau di umur 

35 HST. Bobot kering dilakukan pengukuran setelah pengovenan. 

Pengolahan data hasil dianalisis menggunakan sidik ragam dengan aplikasi 

DSAASTAT. Hasil penelitian disusun berdasarkan analisis ragam (Anova), menggunakan 

aplikasi SPSS versi 24.0. Jika F hitung lebih besar dari F table dilanjutkan dengan uji lanjut 

LSD pada taraf kepercayaan 95%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Rekapitulasi hasil sidik ragam pengaruh pupuk organik terhadap pertumbuhan 

tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) pada media tanam pasir di lapangan, disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Rekapitulasi hasil sidik ragam pengaruh pupuk 

organik terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy pada media 

tanam pasir 

No Variabel Pengamatan Hasil Analisis Ragam 
1 Tinggi Tanaman  
 7 HST ** 
 14 HST * 
 21 HST ** 
 28 HST ** 
 35 HST ** 
2 Jumlah Daun  
 7 HST ** 
 14 HST * 
 21 HST ** 
 28 HST ** 
 35 HST ** 
3 Bobot Segar ** 
4 Bobot Kering ** 

 
Keterangan :  *  = berpengaruh nyat; ** = berpengaruh sangat 

nyata  
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Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan berbagai jenis pupuk organik secara umum 

dapat memberikan pengaruh yang sangat nyata tehadap keseluruhan variable pengamatan 2 

MST pada variabel pengamatan tinggi tanaman menunjukkan berbeda nyata dari semua 

perlakuan. Variabel pengamatan jumlah daun pada umur 2 MST menunjukkan berbeda 

nyata begitupula pada variable pengamatan bobot segar dan bobot kering berpengaruh 

sangat nyata.  

 

Tinggi Tanaman Pakcoy 

Berdasarkan rata-rata variabel pengamatan tinggi tanaman pakcoy yang diberikan 

perlakuan berbagai jenis pupuk organk pada media tanaman pasir yaitu pupuk kandang 

ayam menunjukkan hasil tertinggi, dibandingkan perlakuan pupuk organik yang lain atau 

dengan kontrol. Perlakuan pupuk organik terhadap variabel tinggi tanaman pakcoy dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Pengaruh pemberian pupuk organik pada media tanam pasir terhadap tinggi 

tanaman pakcoy  

Perlakuan 
Pengamatan Tinggi Tanaman Pakcoy (cm) 

7 14 21 28 35 
Kontrol 4,29b 6,62a 10,41b 11,20c 12,61c 
Pupuk kandang Sapi 5,04a 6,71a 10,55b 11,90bc 13,34b 
Pupuk Kandang Ayam 4,32b 6,12ab 11,42a 13,54a 16,13a 
Komba – komba 4,25b 5,42b 11,33a 12,01b 13,42b 
Calopogonium 3,79c 6,25a 11,57a 12,13b 13,78b 
LSD  (p<0.05) 0,46 0,82 0,69 0,77 0,65 

 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 

(a-c) dimasing-masing variabel berbeda nyata berdasar uji LSD pada kepercayaan 95%. 
  

Hasil olah statistik pada variabel tinggi tanaman pakcoy perlakuan pupuk kandang 

ayam rata-rata konsisten memberikan nilai tertinggi dari 21 hst, hingga 35 hst. Namun 

pengamatan minggu pertama pada 7 hst, pupuk kandang sapi telah menunjukkan nilai 

tertinggi (5.04 cm), sedangkan calopogonium telah memberikan nilai terendah, 

dibandingkan tanpa menggunakan bahan organik atau kontrol. Minggu pertama kontrol 

memiliki nilai yang sama dengan perlakuan pupuk kandang ayam dan bokasi. Sedangkan 

pada 28 hingga 35 hst, pupuk kandang ayam memberikan nilai tertinggi, disusul komba - 

komba, calopogonium dan pupuk kandang sapi, serta kontrol yang memberikan hasil 

terendah.  
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Jumlah Daun Tanaman Pakcoy 

Berdasarkan variabel rata-rata jumlah daun pakcoy yang ditanam pada media tanam 

pasir dengan perlakuan berbagai jenis pupuk organik yaitu telah memberikan hasil yang 

nyata hingga sangat nyata. Hasil pengamatan jumlah daun dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Pengaruh pemberian pupuk organik pada media tanaman pasir terhadap 

jumlah daun tanaman pakcoy 

Perlakuan 
Pengamatan Jumlah Daun Pakcoy (Helai) 

1 2 3 4 5 
Kontrol 5,04a 6,62a 7,37b 8,43b 10,12d 
Pupuk kandang sapi 4,701ab 6,71a 8,62a 8,92b 11,041c 
Pupuk Kandang Ayam 4,50a 6,12ab 8,54a 10,21a 13,08a 
Komba – komba 3, 40c 5,42b 7,58b 8,33ab 10,87cd 
Calopogoiumm 4,29ab 6,25a 8,25a 9,67a 11,87b 
LSD  (p<0.05) 0,67 0,82 0,61 1,04 0,75 

 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 

(a-d) dimasing-masing variable berbeda nyata berdasar uji LSD pada kepercayaan 95%. 
 

Pengamatan jumlah daun tanaman pakcoy pada umur 7 hst yaitu kontrol telah 

menunjukkan nilai yang tinggi, namun tidak berbeda nyata dengan pupuk kandang sapi dan 

pupuk kandang ayam. Jumlah daun pakcoy yang terendah ditunjukkan oleh perlakuan 

komba - komba. Pada umur 14 hst, pupuk kandang sapi menunjukkan nilai yang tinggi, 

namun tidak berbeda nyata dengan kontrol, pupuk hijau, dan pupuk kandang ayam, serta 

nilai terendah masih tetap diperlihatkan oleh perlakuan bokasi. Setelah umur 21 hst hingga 

35 hst jumlah daun pada perlakuan pupuk kandang ayam rata-rata memberikan nilai 

tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Namun sebaliknya yang terjadi pada 

kontrol memperlihatkan nilai yang rendah dibandingkan dengan tanaman yang diberi 

perlakuan pupuk organik. 

Bobot Segar dan Bobot Kering Tanaman Pakcoy 

Berdasarkan variabel rata-rata bobot segar dan bobot kering tanaman pakcoy dengan 

perlakuan pupuk organik pada media tanam pasir memberikan hasil yang sangat nyata. Hasil 

pengamatan jumlah daun dan analisis ragam dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Pengaruh pemberian pupuk organik pada media tanaman pasir terhadap 

bobot segar dan bobot kering tanaman pakcoy 

Perlakuan 
Bobot Tanaman Pakcoy (Gram) 

Segar Kering 
Kontrol 35,08e 10,52e 

Pupuk kandang sapi 48,08d 14,42d 
Pupuk Kandang Ayam 125.00a 37,50a 

Komba – komba 54,33c 16,30c 
Calopogonium 80,83b 24,25b 
LSD  (p<0.05) 2,6 7,5 

 
Keterangan; Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang sama 
(a-d) dimasing-masing variable berbeda nyata berdasar uji LSD pada kepercayaan 95%. 

 

Hasil statistik yang diperlihatkan pada Tabel 4, yang mengindikasikan penguatan 

dari hasil pengukuran tinggi dan jumlah daun tanaman pakcoy. Pengaruh aplikasi pupuk 

organik pada media tanam pasir, perlakuan pupuk kandang ayam telah menunjukkan nilai 

tertinggi baik pada bobot segar ataupun bobot kering tanaman pakcoy.  Kemudian 

calopogonium memberikan nilai tertinggi setelah perlakuan pupuk kandang ayam, Namun 

perlakuan terendah yaitu diperlihatkan oleh kontrol. 

Pembahasan 

Penggunaan pupuk organik pada media tanam pasir merupakan percobaan yang 

harus dikembangkan guna menjawab permasalahan dari masayarakat pesisir ataupun 

masyarakat kepulauan. Daerah pesisir memiliki masalah tanah yang sangat cepat kehilangan 

air sehingga perlu digunakan pupuk organik yang berfungsi sebagai pengikat agregat tanah, 

stuktur, serta mampu menahan air. Hasil penelitian menujukkan bahwa penggunaan pupuk 

organik yang diberikan pada media tanam pasir dan dicobakan ke tanaman pakcoy yaitu 

memberikan hasil yang sangat nyata, dapat dilihat pada Tabel 1. 

Data yang diperlihatkan pada Tabel 1. minggu satu dan Minggu dua, menunjukkan 

nilai tertinggi pada perlakuan control dibandingkan dengan perlakuan pemberian pupuk 

organik. Hal ini diduga bahwa aplikasi pupuk organik yang tidak dilakukan pengomposan 

tidak bekerja efektif. Tetapi pada minggu ketiga hingga minggu kelima perlakuan pupuk 

organik telah meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman pakcoy. Penggunaan 

pupuk organik mampu memperbaiki struktur tanah dan menurunkan salinitas Sehingga 

lamanya keberadaan pupuk organik didalam tanah ini memberikan dampak posistif terhadap 

tinggi tanaman, jumlah daun, bobot segar dan bobot kering. Serta penggunaan pupuk 
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organik didalam tanah dapat memperbaiki siklus hara sehingga memberikan efek terhadap 

lingkungan yang berkelanjutan. 

Perlakuan pupuk organik pada variabel tinggi tanaman minggu satu dan ke kedua 

menunjukkan nilai tertinggi (4.29 cm, dan 7.21 cm). perlakuan pupuk organik kemungkinan 

belum bekerja efektif sehingga tidak meningkatkan pertumbuhan tanaman, hal ini sejalan 

dengan dalam penelitiannya mengemukakan pendapat bahwa penggunaan pupuk organik 

tanpa melalui pengomposan memiliki kandungan asam humit yang tinggi, sehingga dari data 

yang diperlihatkan pada table 2 dan 3 menunjukkan pertumbuhan yang rendah dibandingkan 

dengan kontrol. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perlakuan berbagai jenis pupuk organik berpengaruh sangat nyata terhadap keseluruhan 

variabel pengamatan yang meliputi tinggi tanaman (kecuali 2 mst yang menunjukan 

pengaruh tidak nyata), jumlah daun, bobot segar, dan bobot kering tanaman pakcoy. 

2. Pemberian pupuk organik berupa pupuk kandang ayam memberikan pengaruh lebih baik 

yang ditunjukkan dengan lebih tingginya rata - rata tinggi tanaman, jumlah daun, bobot 

segar dan bobot kering tanaman pakcoy 

 

Saran 

Disarankan kepada petani agar dapat pertimbangkan menggunakan pupuk organik 

dalam budidaya tanaman dan prioritaskan pupuk kandang ayam untuk hasil yang optimal. 
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